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Pendahuluan

Begitu ditanam di lapangan, tanaman padi dihadapkan pada berbagai kendala, baik yang 

bersifat biotis maupun yang bersifat abiotis. Di antara yang bersifat biotis hama dan penyakit padi 

merupakan hambatan yang sangat penting, baik oleh karena sebarannya yang menyeluruh di 

hampir seluruh daerah produksi maupun karena kemampuan merusaknya yang seringkali 

menyebabkan kehilangan hasil yang sangat besar. Berbagai hama, seperti tikus, wereng coklat, 

penggerek batang, ganjur, keong mas, dsb. merupakan hama-hama yang selalu merugikan petani. 

Sementara berbagai penyakit, seperti blas, hawar pelepah, busuk batang, hawar daun bakteri, 

bakteri daun bergaris, dan beberapa penyakit virus (kerdil rumput, kerdil hampa, dan tungro), 

merupakan penyakit-penyakit yang sangat merugikan dan sulit dikendalikan. Hama dan penyakit 

tersebut di atas sangat umum dijumpai di ekosistem tropika seperti di Indonesia. 

A.  Penyakit-penyakit karena bakteri

1. Hawar daun bakteri  (Xanthomonas oryzae pv. oryzae) 

Gejala: Di lapangan, terdapat dua bentuk gejala, yaitu kresek dan hawar. Kresek terjadi pada 

tanaman muda, yaitu tanaman yang berumur sekitar satu bulan. Rumpun padi yang terkena kresek 

secara keseluruhan menjadi layu. Di laboratorium, gejala ini dapat dikonfirmasi oleh adanya eksudat 

bakteri yang keluar dari jaringan tanaman sakit bila diamati di bawah mikroskop. Di lapangan, dapat 

dilihat dengan cara memasukan daun-daun sakit ke dalam gelas berisi air jernih, biarkan sekitar 5-

10 menit, maka air jernih dalam gelas akan berubah menjadi keruh karena massa bakteri yang 

keluar dari dalam jaringan sakit. Gejala kresek ini sering mirip dengan gejala karena penggerek 

batang, sehingga perlu pengamatan yang teliti agar diagnosisnya tidak keliru. Bila anakan sakit 

mudah dicabut, kemungkinan besar karena penggerek, tetapi kalau sulit dicabut, kemungkinan 

kresek.  Sedang gejala hawar berkembang pada tanaman yang lebih tua. Berawal dari bercak 

berwarna abu-abu sampai menguning pada permukaan daun atau pada ujung daun, berkembang ke 

seluruh daun, dan akhirnya daun mengering, mati. Dalam keadaan lembap, terutama di musim 

hujan, eksudat bakteri dapat terbentuk pada gejala muda yang masih aktif.  Gulma, sisa-sisa 

tanaman, dan turiang merupakan tempat patogen penyakit ini tinggal dan bertahan selama bukan 

musim tanam. Bakteri juga berada dan bertahan dalam air irigasi. Bakteri inilah yang menjadi 

sumber inokulum untuk pertanaman padi musim berikutnya. Suhu panas (25-30o C), kelembapan 



tinggi (90%), angin kencang, pemupukan nitrogen yang berlebih, dan hujan angin, sangat cocok 

untuk mendukung perkembangan penyakit ini. Penyakit disebarkan oleh air irigasi, kontak antar 

daun padi, dan percikan air hujan. Kegiatan selama pemeliharaan, seperti penyiangan, pemupukan, 

dsb terutama yang dapat mengakibatkan luka pada daun, juga sangat membantu penyebaran 

penyakit

Berbagai gulma seperti Leersia sayanuka Ohwi, L. japonica, dan Zizania latifolia merupakan 

inang alternatif di Jepang.  Di tropika, penyakit ini ditemukan juga pada Leptochola chinensis, L. 

filiformis, dan L. panicea, Cyperus rotundus, dan C. difformis.

Pengendalian. Penekanan perkembangan penyakit dianjurkan dengan menghilangkan gulma 

inang, jerami, dan turiang saat di luar musim. Pada saat tanam, dianjurkan untuk tidak memotong 

sebagian daun bibit padi untuk mengurangi kemungkinan terjadi kresek. Sementara kecepatan 

perkembangan penyakit dapat dihambat secara efektif dengan varietas tahan, pemupukan nitrogen 

yang sesuai dengan kebutuhan tanaman, mengurangi kelembapan dalam kanopi. Varietas dengan 

sifat tahan yang dikendalikan oleh lebih dari satu gen tahan lebih efektif daripada yang dikendalikan 

oleh gen tahan tunggal, karena bakteri membentuk banyak strain. Salah satu contoh adalah varietas 

Cisadane, yang memiliki satu gen tahan dominan, satu gen tahan resesif, dan satu gen lain yang 

belum teridentifikasi. Dengan sifat tahan horizontal ini, Cisadane, yang dilepas pada 1980 dan 

bersifat agak tahan (moderately resistant) terhadap hawar daun bakteri, sampai saat ini masih 

mampu memperlihatkan ketahana yang baik terhadap penyakit ini. Penggunaan gen tahan tunggal, 

baik yang bersifat dominan maupun resesif, tidak durable, sangat dibatasi oleh musim, lokasi, atau 

keduanya. Beberapa teknik budidaya, seperti pemupuan nitrogen sesuai dengan kebutuhan, 

pemupukan kalium yang cukup (rekomendasi 100 kg KCl/ha), penggunaan benih sehat, manajemen 

air, dan bertanam dalam barisan (legowo) sangat dianjurkan terutama pada musim hujan untuk 

mengurangi percepatan perkembangan hawar daun bakteri.

2. Bacterial leaf streak (X. oryzae pv. oryzicola)

Gejala. Penyakit ini menghasilkan gejala garis transparan lurus antara tulang daun, berukuran lebar 

0.5-1 mm dan panjang 3-5 mm. Kemudian gejala tersebut meluas dan berwarna hijau tua. Dalam 

keadaan lembap banyak terbentuk eksudat bakteri di permukaan gejala. Akhirnya gejala berubah 

menjadi coklat muda, seluruh daun menjadi pucat, dan berwarna putih ke abu-abuan. Gejala ini 

menjadi sangat spesifik dan menjadi alat diagnosis yang cukup akurat bila dipandang menentang 

sinar matahari. Pada stadium akhir, gejala yang timbul mirip dengan gejala yang diseababkan oleh 

hawar daun bakteri. Penyakit bersifat terbawa benih (seed borne). Gabah hasil panen dari tanaman 

sakit, akan menghasilkan bibit (tanaman muda) yang sakit. Bakteri penyebab penyakit yang ada 



dalam air dan bertahan hidup pada sisa-sisa tanaman, merupakan sumber inokulum untuk tanaman 

berikutnya. Sel-sel bakteri yang keluar sebagai eksudat saat kondisi lembap, bila terkena air atau 

embun mengalir dan terbawa angin menyebabkan infeksi baru pada daun yang sama tanaman yang 

sama atau pada daun pada tanaman lain. Suhu dan kelembapan tinggi sangat membantu infeksi 

dan perkembangan penyakit. Umumnya penyakit timbul pada stadium awal, saat vegetatif. 

Tanaman menjadi lebih tahan dengan meningkatnya umur tanaman. Tanaman sakit juga dapat 

dengan mudah menjadi sembuh dan karena itu penyakit ini juga tidak terlalu menghawatirkan. 

Beberapa strain padi liar, seperti Oryza spontanea, O. perennis balunga, O. nivara, O. breviligulata, 

dan O. glaberrima dan rumput Leersia hexandra merupakan tanaman inang patogen ini.

Pengendalian. Penyakit dapat dikendalikan dengan kultur teknis, varietas tahan, dan perlakuan 

benih (seed treatment) dengan kemikalia. Jerami dan turiang yang tertinggal di lapangan sesudah 

tanaman dipanen sebaiknya dihilangkan untuk menghindari penyebaran penyakit untuk tanaman 

berikutnya. Jarak tanam lebar juga sangat membantu menekan penyakit ini. Varietas tahan 

merupakan komponen yang praktis untuk mengendalikan penyakit ini.

3. Red stripe (??) 

Gejala.  Penyakit diawali dengan satu atau beberapa bercak kecil (kira-kira sebesar biji wijen), 

berwarna jingga pada helaian daun.  Dari bercak ini muncul strip transparan berwarna lebih pucat 

dibanding dengan warna bercak menuju ke arah ujung daun. Strip ini tidak pernah menuju ke arah 

pangkal daun. Beberapa bercak menjadi nekrotik dan menyatu menjadi gejala hawar pada daun. 

Pada stadium ini, gejala penyakit mirip dengan yang ditimbulkan oleh hawar daun bakteri. Gejala 

umumnya terdapat pada daun, tetapi dalam keadaan parah, gejala ini dapat berkembang pada 

pelepah daun. Penyakit terjadi saat tanaman mencapai stadium generatif dan bermula dari daun 

pada posisi di bawah. Penyakit ini umumnya berkembang pada musim kemarau, di daerah-daerah 

dengan sistem irigasi buruk. Penyakit juga berkorelasi negatif dengan tinggi tempat dari permukaan 

laut, makin tinggi tempat penyakit makin sulit berkembang. Bentuk, ukuran, dan warna bercak dapat 

dipakai sebagai ciri-ciri untuk mendiagnosis red strip, terutama untuk membedakan penyakit ini 

dengan penyakit daun padi yang lain. Red stripe sangat umum terdapat di Indonesia, Malaysia, 

Philippines, dan Thailand.  Penyakit ini merupakan ancaman yang potensial terhadap produksi padi 

di Asia Tenggara.  Karena infeksi buatan belum dapat dilaksanakan, estimasi kehilangan hasil 

belum dapat dilaksanakan. Di Indonesia, penyakit berjangkit terutama di sawah-sawah dataran 

rendah pada musim kemarau.

Pengendalian. Penyakit sangat sulit untuk disembuhkan. Yang dapat dilakukan adalah 

menghambat perkembangan dan penyebaran penyakit, melalui kultur teknis. Bila sudah terlihat 

gejala, penyakit dapat ditekan dengan menurunkan kelembapan dalam kanopi tanaman dan 

meningkatkan self defense tanaman melalui pemupukan kalium. Sebaiknya pertanaman tidak 



digenang terus menerus, karena di samping tidak perlu, juga akan menyebabkan kelembapan 

dalam kanopi tanaman mendekati 100%. Untuk itu maka, pertanaman perlu dikeringkan (untuk 

lahan yang mudah dikeringkan) atau dibuka kanopinya (disuai), agar kelembapan dan suhu dalam 

kanopi berkurang. Unsur kalium berfungsi aktif dalam hampir semua proses fisiologi tanaman. 

Dalam kaitannya dengan ketahanan dari dalam diri tanaman (self defense), proses fisiologi ini 

sangat menentukan. Pupuk kalium yang cukup meningkatkan ketahanan tanaman dan menekan 

beberapa penyakit penting pada tanaman padi, termasuk red stripe. Sampai saat ini belum 

dikembangkan varietas yang tahan terhadap penyakit ini, terutama berkaitan dengan patogen yang 

belum teridentifikasi. Namun demikian, satu sumber ketahanan terhadap penyakit ini, yaitu varietas 

Lusi, telah tersedia sebagai bahan persilangan. Beberapa fungisida, seperti Carbendazim, Benlate, 

campuran Copper-benlate, dan Triphenyltin efektif untk mengendalikan penyakit ini.

B. Penyakit-Penyakit Karena Jamur

1. Bercak coklat (Bipolaris oryzae, teleomorph atau Cochliobolus miyabeanus anamorph )

Gejala. Gejala khas penyakit ini adalah bercak berwarna kecoklatan sebesar biji wijen pada daun, 

pelepah, dan gabah. Bila penyakit terjadi di pesemaian, ia dapat menyebabkan hawar pesemaian. 

Bibit yang terkena penyakit menjadi kerdil dan mati. Gejala awal atau yang belum berkembang kecil, 

dan melingkar, berwarna coklat tua atau coklat keunguan. Bercak yang sudah berkembang penuh 

berwarna coklat dengan pusat bercak berwarna keputih-putihan. Daun dengan banyak bercak 

menjadi layu, kering, dan mati. Dalam keadaan parah bercak berwarna coklat kehitaman atau coklat 

tua berkembang pada kelopak,  coleoptile, malai, dan akar muda. Gejala penyakit ini umumnya 

berkaitan dengan kondisi tanah yang miskin unsur kalium (K). Jamur patogen dapat hidup pada 

gabah selama lebih dari 4 tahun dan karena itu gabah-gabah yang sakit dapat menjadi sumber 

utama penyakit untuk pertanaman berikutnya. Gabah sakit akan tumbuh dan menghasilkan bibit 

yang sakit. Penyakit sangat mudah berkembang di lahan yang drainasenya buruk dan miskin unsur 

hara, tetapi jarang pada lahan yang subur. Lahan-lahan marjinal, yaitu yang kandungan unsur 

haranya renadah atau lahan-lahan yang berada dalam keadaan tereduksi yang biasanya 

mengandung kandung unsur toksik (racun) yang tinggi, sangat cocok untuk perkembangan penyakit 

ini. Suhu yang berkisar antara 25-30 oC cocok untuk perkembangan penyakit, sementara 

kelembapan yang >90% dapat mempercepat perkembangan penyakit ini. Penyakit ini umumnya 

terlihat sejak tanaman mencapai stadium anakan maksimum sampai stadium masak.Di samping 

tanaman padi, penyakit ini juga dapat berkembang pada serealia lain seperti gandum dan oats. 

Patogen juga dapat menginfeksi beberapa tanaman lain, seperti Cynodon dactylon, Digitaria 

sanguinalis, Eleusine coracana, Leersia hexandra, Panicum colonum, Setaria italica, Triticum



aestivum (wheat), jagung (Zea mays) dan padi liar (Zizania aquatica). 

Pengendalian. Manajemen pupuk yang baik, termasuk penggunaan Kalium sangat dianjurkan 

untuk menekan penyakit ini dan meningkatkan hasil gabah. Perlakuan benih dengan kaptan, thiram, 

chitosan, carbendazim, atau mancozeb dapat menurunkan infeksi pada bibit. Perlakuan benih yang 

diikuti penyemprotan mancozeb + tricyclazole pada satdium anakan dan bunting, juga dapat 

menekan penyakit dengan baik.

2. Bercak coklat sempit (Cercospora oryzae, anamorph), Sphaerulina oryzina (teleomorph)

Gejala. Penyakit bercak coklat sempit umumnya terjadi pada akhir musim, tetapi infeksi itu sendiri 

dapat terjadi sejak pertanaman mencapai stadium vegetatif. Secara visual, gejala penyakit terjadi 

pada daun bendera, sebagai bercak sempit, pendek, berbentuk lonjong atau garis. Gejala juga 

dapat terjadi pada pelepah dan kulit gabah. Gejala biasanya berukuran panjang 2-10 mm dan lebar 

1 mm. Pada varietas yang tahan, bercak lebih sempit, lebih pendek, dan lebih gelap dibanding 

dengan gejala pada varietas yang rentan. Pada varietas rentan gejala berwarna coklat muda 

dengan pusat berwarna abu-abu dan dapat menimbulkan gejala nekrosis. Ukuran gejala dapat 

dipakai untuk membedakan penyakit ini dengan penyakit bercak ciklat (H. oryzae), sementara warna 

gejala membedakannya dari penyakit bakteri daun bergaris (X. oryzae pv. oryzicola). Seperti 

penyakit bercak coklat, penyakit ini juga umum terjadi pada tanaman padi yang ditanam pada lahan 

marjinal. Gejala muncul pada 30 hari sesudah infeksi. Suhu anatara 25-28o C ciocok untuk 

pertumbuhan patogen dan perkembangan penyakit.  Perkembangan penyakit juga berkaitan dengan 

stadium tumbuh tanaman padi.

Pengendalian. Cara-cara bertanam seperti penggunaan pupuk Kalium, penggunaan pupuk posfat, 

dan menanam varietas genjah sangat direkomendasikan untuk mengatasi penyakit ini. 

Penyemprotan dengan beberapa fungisida seperti benomyl, propiconazole, and carbendazim efektif 

menekan peyakit ini.

3. awar pelepah (Rhizoctonia solani (anamorph), Thanatephorus cucumeris (teleomorph)

Gejala. Bila patogen menginfeksi bibit, maka bibit sakit menjadi layu dan akhirnya mati. Bila terjadi 

pada tanaman yang sudah berkembang, penyakit menyebabkan bercak besar yang tidak beraturan 

pada pelepah dan disebut hawar (blight). Pada awalnya, bercak berbentuk lonjong, berwarna hijau 

keabuan, dan berukuran panjang antara 1-3 cm. Pusat bercak menjadi berwarna putih keabuan 

dengan tepi berwarna coklat. Dalam keadaan parah bercak dapat terjadi pada daun, termasuk daun 

bendera. Sklerotium, yang berfungsi sebagai alat penyebaran horisontal penyakit, terbentuk pada 

atau dekat daerah gejala dan mudah dilepas. Dalam keadaan lembap, miselium tumbuh menutupi 

pelepah dan menyebar beberapa cm dalam waktu 24 jam. Sebagai patogen terbawa tanah, penyakit 

biasanya berawal pada daerah pangkal dekat permukaan air. Selanjutnya gejala dapat ditemukan 



pada pelepah bagian atas dan pada helaian daun. Gejala yang besar pada permukaan pelepah 

merupakan penyebab kematian seluruh daun. Tanam sakit menjadi mudah rebah dan menghasilkan 

gabah hampa atau gabah setengah isi, terutama gabah yang berada pada pangkal malai. Pada 

umumnya penyakit berawal saat tanaman mencapai stadium anakan, tetapi dalam keadaan yang 

cocok, gejala dapat muncul lebih awal (20 HST). Suhu dan kelembapan tinggi, pupuk nitrogen yang 

tinggi, dan menanam varietas yang rentan sangat mendukung perkembangan penyakit di lapangan. 

Daun yang basah dan kontak antar tanaman dan antar daun mendukung penyebaran penyakit. 

Patogen juga dapat menyebar melalui air irigasi atau melalui perpindahan tanah saat persiapan 

tanam. Selain tanaman padi, patogen dapat bertahan pada jeruk, kubis-ubisan, sayuran, kacang-

kacangan, waluh, kacang tanah, cabe (Capsicum annum ), wortel (Daucus carota .), kedelai 

(Glycine max), kapas (Gossypium sp.), barley (Hordeum vulgare), sledri (Lactuca sativa), tomat 

(Lycopersicon esculentum), sorgum (Sorghum bicolor), gandum (Triticum sp.), tulip (Tulipa sp.), dan 

jagung (Zea mays).  

Pengendalian. Hendaknya tidak menanam terlalu rapat dan menggunakan pupuk nitrogen sesuai 

dengan kebutuhan tanaman (menggunakan bagan warna daun, sebagai pedoman). Pupuk kalium 

dengan dosis 75-100 kg/ha, dapat mengurangi laju perkembangan penyakit. Penyakit umumnya 

sangat merusak tanaman padi yang ditanam secara sebar langsung (directly seeded). Tanaman 

padi yang berumur genjah umumnya lebih rentan disbanding dengan yang berumur lebih panjang. 

Beberapa fungisida seperti benomyl dan iprodione efektif menekan penyakit ini.

4. Busuk pelepah (Sclerotium oryzae (anamorph), Magnaporthe salvinii (teleomorph)

Gejala. Gejala awal adalah bercak tidak beraturan berwarna hitam pada pelepah, dekat permukaan 

air. Begitu penyakit berkembang, gejala meluas, dan masuk ke dalam menginfeksi batang tanaman 

padi. Kalau batang dibelah dapat terlihat banyak sekali badan buah kecil-kecil berwarna hitam, yang 

diebut sklerotium. Sklerotium ini berfungsi sebagai alat bertahan hidup dan alat penyebaran patogen 

ini. Busuk yang terjadi pada pelepah dan batang menyebabkan tanaman menjadi mudah rebah, 

makin awal rebah, makin tinggi gabah hampa atau gabah yang kurang terisi. Sebagai alat bertahan 

untuk hidup, sklerotium ditemukan pada bagian atas lapisan tanah. Mereka dapat hidup dalam tanah 

kering dan tanah lembap. Mereka juga dapat bertahan hidup pada jerami yang dikubur dalam tanah 

dan dalam air. Mereka mengapung di atas permukaan air dan mengadakan infeksi bila bertemu 

dengan tanaman nang, saat pengolahan tanah. Jamur patogen ini juga dapat hidup pada beberapa 

gulma, seperti Echinochloa colona (jungle grass), Eleusine indica  (goosegrass), Leptochloa 

chinensis (red sprangletop), Zizania aquatica (annual wild rice), dan Zizaniopsis miliaceae (giant 

cutgrass).

Pengendalian. Di antara cara-cara budidaya padi, pemendaman jerami, sisa-sisa tanaman, atau 



apa saja yang tertinggal sehabis panen menyebabkan bahan-bahan tersebut terdekomposisi 

dengan cepat menyebabkan populasi sklerotium berkurang. Pemupukan yang berimbang dan 

pemberian kapur untuk meningkatkan pH tanah dapat mengurangi busuk batang ini. Beberapa 

fungisida seperti fentin hydroxida yang disemprotkan saat stadium anakan dan menjelang primordia 

dapat menekan penyakit. Ferimzone dan validamycin juga efektif terhadap penyakit ini
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